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Riwayat Artikel: Latar Belakang: Demensia merupakan gangguan kognitif yang
banyak terjadi pada lansia. Demensia membutuhkan perawatan
dengan kualitas tinggi. Kemampuan keluarga dalam merawat
lansia dengan demensia harus ditingkatkan. Beberapa upaya
Disetujui: 10 Februari 2023 seperti intervensi suportif berbasis internet belum cukup
efektif menignkatkan kemampuan keluarga. Intervensi berbasih
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KaTaggncr: pelatihan diperlukan, salah satunya psikoedukasi. Tujuan:
Demensia, Tujuan penelitian ini yaitu unfuk mengetahui pengaruh
Keluarga, psikoedukasi fterhadap kemampuan keluarga dalam melakukan

perawatan demensia pada lansia. Metode: Desain penelitian
menggunakan one group pretest-posttest. Penelitian dilakukan
di wilayah kerja Puskesmas Gerung, Lombok Barat, NTB.
Populasi penelitian berjumlah 142 jiwa lansia demensia. Jumlah
sampel 20 orang dengan teknik pengambilan sampel purposif.
Intervensi psikoedukasi dilakukan selama 8 minggu yang
terbagi menjadi 8 sesi dengan durasi setiap sesi 60 menit.
Intervensi diberikan setiap satu minggu sekali. Instrumen
pengumpulan data menggunakan kuisioner. Analisa data
menggunakan uji 1 berpasangan. Hasil: Hasil uji t
berpasangan didapatkan nilai mean kemampuan melakukan
perawatan demensia -0,550, SD 0,510 dan nilai p = 0,000 < a
(0,05). Kesimpulan: Intervesi psikoedukasi berpengaruh
terhadap kemampuan keluarga dalam melakukan perawatan
demensia pada lansia.
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Background: Dementia is a cognitive disorder that often occurs in
the elderly. Dementia requires high care quality. Family
competencies as caregivers dementia need to improve. Internet-
based support interventions wasn't effective increasing family
competency. Training-based intervention required, one of which is
psychoeducation. Aim: The aim of this study was to determine the
effects of psychoeducation on family competencies as caregivers
dementia in elderly. Method: The research design uses one group
pretest-posttest. This study was conducted in the working area of
the Gerung Health Center, West Lombok, NTB. The study
population consisted of 142 dementia elderly. The number of
samples is 20 people with purposive sampling technique. The
psychoeducational infervention was carried out for 8 weeks which
was divided into 8 sessions with a duration of 60 minutes each.
Intervention is given once a week. Data collection instrument using
a questionnaire. Data analysis used paired t-test. Result: Data
analysis used paired t-test. The results of the paired t test
obtained the mean ability to carry out dementia care -0.550, SD
0.510 and p = 0.000 < a (0.05). Conclusion: Psychoeducational
interventions affect the ability of families to freat dementia in
the elderly.
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LATAR BELAKANG

Demensia sebagai sebuah sindroma gangguan kognitif berdampak pada perubahan
kemampuan fungsional, perilaku, dan mental individu berinteraksi dalam kehidupan sehari-
hari. Penderita demensia akan mengalami isolasi sosial sehingga berpengaruh pada kualitas
hidup (Rahmi & Suryani, 2020). Demensia bersifat irreversible sehingga penderita
kehilangan daya ingat dan penurunan intelektual (Ratnawati, 2021). Pada tahun 2015,
demensia terjadi pada 47 juta orang di seluruh dunia ( 5% dari jumlah populasi lanjut usia
di dunia), serta diperkirakan akan meningkat menjadi 75 juta orang pada tahun 2030 dan
132 juta orang pada tahun 2050 (World Health Organization, 2017). Di Indonesia pada
tahun 2016 terdapat 1,2 juta orang menderita demensia, diperkirakan meningkat menjadi
2 juta orang pada tahun 2030 dan 4 juta orang penderita demensia pada tahun 2050
(Yayasan Alzheimer Indonesia, 2019). Penderita demensia membutuhkan perawatan
dengan kualitas yang tinggi, perawatan sering kali dilakukan oleh keluarga sebagai
pengasuh (Frias et al., 2020).

Keluarga menjadi bagian terdekat lansia yang mengalami demensia. Keberadaan
keluarga akan meningkatkan perasaan sejahtera pada lansia yang mengalami demensia
(Kurniasih, Wahyuni, Aeni, Giri, & Fuadah, 2021). Keluarga sebagai primary family
caregiver akan memperoleh gambaran secara mendalam terkait kondisi demensia sehingga
menimbulkan empati yang membentuk sebuah pondasi dalam melakukan perawatan lansia
dengan demensia dirumah (Ibad, 2016). Namun berbagai tantangan akan muncul pada
keluarga yang melakukan perawatan lansia dengan demensia dirumah, beberapa
diantaranya mengalami keterbatasan pengetahuan dalam merawat, kelelahan, hingga
kesulitan mengatasi gejala neuoropsikiatrik yang menghambat lansia dengan demensia
melakukan interaksi antar keluarga (Rahmi & Suryani, 2020). Penelitian menemukan bahwa
keluarga yang melakukan perawatan lansia demensia dengan berpedoman pada pengalaman
tanpa adanya latihan dan bimbingan terstruktur oleh tenaga kesehatan akan mengalami
kesulitan (Ibad, 2016). Untuk itu keluarga sebagai pemberi asuhan harus memahami
dengan baik tatalaksana perawatan lansia demensia.

Beberapa pendekatan telah dilakukan untuk meningkatkan kemampuan keluarga
dalam melakukan perawatan lansia demensia. Penelitian menemukan intervensi Dementia
Digital Interactive Social Chart (DEM-DISC) tidak cukup efektif memberikan dukungan
kepada pengasuh untuk menignkatkan kemampuan merawat pasien demensia (Van Mierlo,
Meiland, Van De Ven, Van Hout, & Draées, 2015). Penelitian lain menemukan, intervensi
suportif berbasis internet tidak berpengaruh secara signifikan pada kompetensi pengasuh
pasien demensia (Nufiez-Naveira et al., 2016). Gustafson et al., (2019) menemukan
Dementia-Comprehensive Health Enhancement Support System tidak memiliki dampak
yang signifikan terhadap kompetensi pengasuh, beban pengasuh, kecemasan, depresi,
kesepian, dan konflik keluarga (Gustafson et al., 2019). Diperlukan sebuah intervensi yang
mampu meningkatkan kepercayaan diri pengasuh, kompetensi, dan kualitas hidup, serta
menurunkan kecemasan dan depresi pada pengasuh lansia demensia.

Psikoedukasi pada demensia merupakan sebuah intervensi berbasis kelompok yang
memberikan informasi tentang demensia dan perawatannya. Sebuah studi randomized
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controlled trial menemukan psikoedukasi efektif dalam menurunkan masalah fisik dan
emosional serta beban pengasuh (Tawfik, Sabry, Darwish, Mowafy, & Soliman, 2021).
Penelitian lainnya menemukan psikoedukasi intervensi mampu memberikan pengaruh
pengetahuan pengasuh dalam melakukan perawatan pasien demensia (Alves et al., 2020).
Belum banyak ditemukan penelitian terkait pengaruh psikoedukasi terhadap kemampuan
keluarga sebagai pengasuh dalam melakukan perawatan lansia demensia dirumah.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelusuran lebih lanjut terkait
pengaruh intervensi psikoedukasi terhadap kemampuan keluarga dalam melakukan
perawatan lansia dengan demensia.

TUJUAN

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh psikoedukasi
terhadap kemampuan keluarga dalam melakukan perawatan demensia pada lansia.

METODE
Desain

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah praeksperimen dengan rancangan
one group pretest-posttest. Peneliti melakukan observasi sebanyak dua kali yaitu sebelum
diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga lansia sebanyak 142 jiwa lansia. Teknik
pengambilan sampel menggunakan pendekatan rnon-probality sampling dengan teknik
pengambilan sampel purposive. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 20
responden dengan menggunakan perhitungan Slovin.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Gerung yang berada di Kecamatan
Gerung, Kabupaten Lombok Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat selama 12 minggu pada
bulan Juli - September tahun 2022.

Intervensi

Intervensi psikoedukasi dilakukan dalam bentuk kelompok (setiap kelompok terdiri
dari 10 peserta). Intervensi psikoedukasi berupa kegiatan memberikan informasi kepada
keluarga sebagai pengasuh lansia demensia tentang berbagai perilaku demesia (seperti
agitasi, apatis, perilaku dan bertanya yang berulang-ulang, halusinasi, menolak melakukan
pengobatan) dan cara mengatasinya; memberikan dukungan dan mendiskusikan bersama
anggota kelompok tentang pelatihan keterampilan untuk penanganan masalah perilaku
pasien, dan saran perawatan diri. Intervensi psikoedukasi terdiri dari 8 sesi dengan durasi
setiap sesi 60 menit, dilakukan selama 2 bulan dengan jadwal pertemuan setiap satu minggu
sekali.
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Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian terdiri dari
kuisioner karakteristik responden dan kuesioner perilaku perawatan dimensia pada lansia
yang digunakan untuk mengukur perilaku keluarga dalam melakukan perawatan demensia
pada lansia.

Analisa Data

Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif untuk
karakteristik responden, uji normalitas data pada data kemampuan keluarga melakukan
perawatan demensia, serta uji hipotesis menggunakan uji t-berpasangan. Analisis statistic
dilakukan dengan bantuan software SPSS 21.

HASIL
Hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk table berikut ini:
Tabel 1. Karakteristik Responden (n=20)

Karakteristik Responden f(%)
Umur
17-25 4(20)
26-35 13(65)
36-45 1(5)
46-55 2(10)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 10(50)
Perempuan 10(50)
Tingkat Pendidikan
Tidak Sekolah 3(15)
sD 8(40)
SMP 4(20)
SMA 5(25)
Pekerjaan
Pedagang 10(50)
Petani 4(20)
Buruh 4(20)
IRT 2(10)

Berdasarkan table 1 didapatkan hasil bahwa distribusi frekuensi responden
berdasarkan umur yang lebih dominan yaitu responden dengan umur 26-35 tahun yaitu
sebanyak 13 orang (65%). Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin yaitu
jumlah responden dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan sama yaitu masing-masing
berjumlah 10 orang (50%). Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan yang
lebih dominan yaitu responden dengan pendidikan SD yaitu sebanyak 8 orang (40%).
Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan yang lebih dominan yaitu
responden dengan pekerjaan pedagang yaitu sebanyak 10 orang (50%).
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Tabel 2. Pengaruh Psikoedukasi terhadap Kemampuan Keluarga Dalam Melakukan
Perawatan Demensia pada Lansia (n=20)
Paired Differences
Variabel Mean Std.  Std.Error df P-Value
Deviation Mean

Pretest-Postest

-0,550 0,510 0,114 19 0,000
kemampuan keluarga

Berdasarkan hasil uji t berpasangan didapatkan nilai rata-rata prettest-posttest
kemampuan keluarga dalam melakukan perawatan demensia adalah -0,550 dengan standar
deviasi 0,510 dan nilai p = 0,000 < a = 0,05. Terdapat pengaruh intervensi psikoedukasi
terhadap kemampuan keluarga dalam melakukan perawatan demensia pada lansia.

PEMBAHASAN

Keluarga sebagai pengasuh (family caregiver) adalah saudara dan/atau pasangan
yang tinggal bersama dalam memberikan bantuan dalam memberikan perawatan. Temuan
pada penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh psikoedukasi terhadap kemampuan
keluarga dalam melakukan perawatan demensia pada lansia. Kemampuan keluarga sebagai
pengasuh dapat ditingkatkan melalui pemberian intervensi psikoedukasi (Novianty &
Arisandria, 2021). Psikoedukasi melatih pengasuh melalui program terstruktur yang
diberikan informasi tentang demensia, materi pelatihan pengasuhan demensia, dan
masalah-masalah yang mungkin muncul pada pengasuh saat merawat lansia dengan
demensia (Samia, Hepburn, & Nichols, 2012). Sebuah penelitian menemukan psikoedukasi
sangat menjanjikan dalam meningkatkan keterampilan pengasuhan dan kompetensi
pengasuh pasien demensia (Zabalegui et al., 2014).

Peningkatan keterampilan dan kompetensi pengasuh pasien demensia dipengaruhi
oleh pendekatan psikoedukasi dengan memberikan informasi dan umpan balik pada metode
perawatan demensia yang dilakukan pengasuh, serta memberikan dukungan emosional
(Zabalegui et al., 2014). Melalui psikoedukasi kekluarga sebagai pengasuh dapat
membangun keterampilan dalam perawatan. Sebuah studi menemukan psikoedukasi juga
membantu keluarga sebagai pengasuh pasien demensia untuk meningkatkan komunikasi dan
hubungan antar sesama anggota keluarga serta menjaga suasana hati. Komunikasi dengan
anggota keluarga dalam perawatan demensia dapat membantu dalam meningkatkan
kemampuan perawatan (Au et al., 2015). Melalui intervensi psikoedukasi meningkatkan
keterampilan yang relevan untuk perawatan demensia yang berkualitas (Barbosa, Nolan,
Sousa, & Figueiredo, 2015).

Pada penelitian ini, sesi dukungan dan diskusi pada pelaksanaan intervensi
psikoedukasi memberikan dampak yang postif terhadap kepercayaan diri keluarga sebagai
pengasuh. Dukungan dapat membantu pengasuh dalam memelihara dukungan positif,
mengatur emosi yang lebih baik, dan secara efektif mengatasi tekanan dalam perawatan
demensia (Barbosa et al., 2015). Selain itu, psikoedukasi akan memberikan informasi
kepada keluarga sebagai pengasuh tentang aspek-aspek hidup dengan penyakit yang
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diderita, sehingga keluarga dapat memahami efek penyakit dan membantu pasien menajalni
program perawatannya (Motlova et al., 2017).

KESIMPULAN

Lansia dengan demensia membutuhkan perawatan yang berkualitas untuk menjaga
kualitas hidupnya, salah satunya melalui bantuan keluarga sebagai pengasuh. Namun
keluarga sebagai pengasuh harus memiliki pengetahuan dan kemampuan yang baik dalam
merawat lansia dengan demensia untuk mempertahankan kualitas hidup lansia. Sebagai
pengasuh keluarga sangat rentan mengalami stres dan depresi jika memiliki keterampilan
yang kurang baik. Psikoedukasi membantu keluarga dalam memahami demensia dan
meningakatkan keterampilan keluarga dalam mearawat lansia dengan demensia.
Psikoedukasi berpengaruh terhadap kemampuan keluarga dalam melakukan perwatan
demensia pada lansia.
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